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Tujuan 
Memberikan usulan  program alternatif untuk 

mengatasi masalah gizi pada mahasiswa. Masalah gizi 

yang dimaksud adalah pola makan rendah sayur dan 

buah, obesitas atau overweight, kurang gizi, dan 

sindroma metabolik.
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Masalah gizi di Indonesia

Mahasiswa merupakan periode rawan untuk 

mengalami perubahan perilaku makan menjadi tidak 

sehat.

Pola makan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor:

1. Pengetahuan

2. Lingkungan

3. Kebijakan institusi pendidikan

4. Gaya hidup

 

[1]

Makanan 
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Tinggi 
kalori, [2-4]

Praktik konseling gIzi yang sudah ada
Kim et al. [5] memberikan intervensi konseling gizi kepada 

28 mahasiswa selama 10 minggu. Penelitian menunjukkan 

kecenderungan peningkatan kualitas asupan, penurunan 

BB, penurunan persentase lemak tubuh dan IMT. 

Berbagai universitas di dunia telah memiliki layanan 

konsultasi gizi yang menunjang perilaku hidup sehat civitas 

akademika di dalamnya.

[6-7]

Voluntary student based nutrition counseling
Program dilakukan dengan memanfaatkan cek kesehatan 

setiap penerimaan mahasiswa baru. Hasil tes kesehatan 

menjadi dasar mahasiswa yang menerima program konseling 

gizi. Konselor adalah mahasiswa gizi minimal semester 4 yang 

secara sukarela mendaftar. Peer counseling  dan edukasi dinilai 

dapat memberikan kepuasan yang tinggi bagi klien [8,9].

Alur 
pelaksanaan 

Voluntary 
Nutrition 

Counseling:

Pelayanan yang diberikan terdiri dari: 1) konseling gizi, 

2) pengukuran berat dan tinggi badan, 3) pemantauan 

konsumsi makan secara berkala, dan 4) social gathering.

Lesson learned

Penelitian dan program konseling gizi masih 

jarang dilakukan terhadap mahasiswa di Indonesia. 

Selain membentuk program baru, konseling gizi 

juga dapat digabungkan dengan pelayanan 

kesehatan maupun praktik konseling lain di 

perguruan tinggi. Program ini dapat memberikan 

manfaat antara lain 1) bagi mahasiswa yang 

membutuhkan, 2) ajang pelatihan untuk mahasiswa 

sebagai konselor gizi, 3) peningkatan standar 

kualitas konseling gizi.
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